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Abstrak 
Model pembelajaran buzz group dapat membawa kemandirian, kerjasama, dan tanggung jawab siswa terhadap 

apa yang dikerjakan secara kelompok. Selain itu, guru juga harus menyiapkan media pembelajaran yang mudah di 
pahami oleh siswa yaitu dengan menggunakan media flash. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, 
keterlaksanaan dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Mekanika Teknik.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian One Shot Case Study dengan bentuk Pre-Experimental 
Design. Subyek penelitian adalah kelas X TGB 1 SMK Negeri Kudu Jombang dengan jumlah 36 siswa. Penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017.  

Berdasarkan hasil validasi, silabus mendapatkan 82.30%, RPP mendapatkan 84.50%, media mendapatkan 
89.30%, lembar soal belajar siswa mendapatkan 82.90%. Artinya, perangkat pembelajaran memenuhi kriteria 
kelayakan. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada pertemuan I mendapatkan 80.00%, pada pertemuan II 
mendapatkan 81.11%, sedangkan pada pertemuan III mendapatkan 80.37%. Artinya nilai prosentase kegiatan belajar 
siswa setiap pertemuan termasuk dalam kriteria baik. Hasil perhitungan Uji-t pada nilai post-test pada taraf signifikan α 
= 0.05. Pada pertemuan pertama, thitung =1.978 > ttabel =1.68957. Pada pertemuan kedua, thitung =2.763 > ttabel =1.68957. 
Pada pertemuan ketiga, thitung =5.725 > ttabel =1.68957. Dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Mekanika Teknik di kelas X TGB 1 SMKN Kudu Jombang penerapan model pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash pada setiap pertemuan lebih besar dari KKM (76).

 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Buzz Group dengan menggunakan media Flash dapat 
mengembangkan pemahaman siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Buzz Group, media Flash. 

Abstract 
Buzz group learning model can bring independence, cooperation, and student responsibility to what is done in 

groups. Besides, the teacher also must prepare learning media which is easy to understand by student that is by using 
flash media. This study aims to determine the feasibility, the enforceability and student learning outcomes in the 
subjects of Mechanics Engineering.  

This type of research is the study of One Shot Case Study whit Pre-Experimental Design. Subjects were class X 
TGB 1 SMK Negeri Kudu Jombang with the number of 36 students. Research was conducted in the first semester of the 
academic year 2016-2017.  

Based on the validation results, the syllabus get 82.30%, RPP get 84.50%, media get 89.30%, student learning 
questions gets 82.90%. That is, the learning device meets the eligibility criteria. The result of observation of student 
learning activity at meeting I get 80.00%, at meeting II get 81.11%, while at meeting III get 80.37%. This means that 
the percentage of student learning activities per meeting included in either criterion. Result of t-Test calculation on 
post-test value at significant level α = 0.05. At the first meeting, t count = 1.978 > t table = 1.68957. At the second meeting, 
t count = 2.763 > t table = 1.68957. At the third meeting, t count = 5.725 > t table = 1.68957. Can be interpreted that the 
students' learning outcomes in the subjects of Mechanics Mechanics in class X TGB 1 SMKN Kudu Jombang 
application of learning model Buzz Group by using Flash media at each meeting is greater than KKM (76). Based on 
these results it can be concluded that the application of Buzz Group learning model by using Flash media can develop 
students' understanding. 

Keywords: Buzz Group Learning Model, Flash media. 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar membentuk serangkaian yang terjadi 
pada pusat saraf individu yang belajar dan proses belajar 
hanya dapat diamati jika ada perubahan perilaku dari 
seseorang yang berbeda dengan sebelumnya yang 
memerlukan keterampilan yang tinggi, pemikiran yang 
kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemampuan kerja 
yang efektif. Upaya pembaharuan dalam bidang 
pendidikan salah satunya adalah pembaharuan model 
atau meningkatkan relevansi model mengajar. Metode 
mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan 
siswa mencapai tujuan pendidikan secara umum maupun 
secara khusus.  

Menurut Mukrimah (2014:105) Model buzz group 
yaitu cara pembahasan suatu masalah yang 
pelaksanaannya warga belajar dibagi beberapa kelompok 
antara tiga sampai enam orang membahas suatu masalah 
yang diakhiri dengan penyampaian hasil pembahasannya 
oleh setiap juru bicara pada kelompok besar. Pendekatan 
pembelajaran yang berbasis buzz group merupakan usaha 
agar proses pembelajaran lebih menarik. Model 
pembelajaran buzz group adalah teknik menyampaikan 
materi ajar melalui rekan atau bantuan teman sendiri. 
Model pembelajaran buzz group ini bisa membawa 
kemandirian, kerja sama, dan tanggung jawab siswa 
terhadap apa yang dikerjakanya secara kelompok.  

Menurut Asyhar dalam Lestari (2013:3), Media 
Macromedia Flash merupakan salah satu program 
aplikasi yang digunakan untuk mendesain animasi yang 
banyak digunakan saat ini. Saat membuka situs atau 
halaman internet tertentu biasanya terdapat animasi objek 
grafis yang bergerak dari besar menjadi kecil. Animasi 
objek grafis tersebut dapat dikerjakan dengan 
Macromedia Flash. Keunggulan media Flash Player 
adalah program ini dapat membuat contoh sederhana dari 
materi pelajaran berupa gambar atau animasi sehingga 
mudah dipahami oleh siswa dan menarik perhatian siswa 
untuk belajar di kelas. Media ini juga tergolong modern 
karena memanfaatkan fasilitas teknologi modern. 

Berdasarkan survei di SMK Negeri Kudu Jombang, 
pengajaran mekanika teknik di SMK saat ini masih 
banyak menggunakan metode mengajar konvensional 
yang identik dengan ceramah dan konsep yang 
membosankan, menyebabkan siswa pasif dan kurang 
tertarik dalam belajar. Siswa-siswa menganggap mata 
pelajaran mekanika teknik adalah mata pelajaran yang 
paling menyeramkan dari semua mata pelajaran yang ada 
di sekolah samahalnya dengan matematika, sehingga 
kebanyakan siswa malas dan tidak tertarik mengikuti 
proses pembelajaran. Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Kudu Jombang untuk kriteria ketuntasan minimal 
mata pelajaran Mekanika Teknik di jurusan Gambar 
Bangunan adalah 76 dan untuk hasil belajar secara 
klasikal adalah minimal 85% dari jumlah siswa. 
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas X TGB 1 di 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 didapat 46,5% 
siswa dinyatakan memenuhi SKM (Standar Kelulusan 
Minimum), sedangkan 53,5% siswa belum memenuhi 
SKM. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian tentang 
penerapan model pembelajaran buzz group dengan 
menggunakan media flash pada mata pelajaran Mekanika 
Teknik di SMKN Kudu Jombang perlu diteliti. Tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan kelayakan dari model 

pempelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash dalam mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X 
TGB di SMK Negeri 1 Kudu. 

2. Untuk mendiskripsikan keterlaksanaan dari model 
pempelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash dalam mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X 
TGB di SMK Negeri 1 Kudu? 

3. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan penerapan model pembelajaran buzz 
group dengan menggunakan media flash pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik kelas X TGB di SMK 
Negeri 1 Kudu? 
  

METODE 
Penelitian ini menggunakan Pre-Experimental 

Design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu One Shot Case Study. Adapun perlakuan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash dalam pembelajaran yang berlangsung. 

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X TGB 
di SMKN Kudu Jombang. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X TGB 1 yang berjumlah 36 siswa.  

Siswa kelas X TGB 1 SMKN Kudu Jombang pada 
pertemuan pertama diberikan materi tentang 
Mendiskripsikan pengertian dan konsep gaya, pada 
pertemuan kedua diberikan materi Mendiskripsikan 
konsep dan penguraian resultan gaya, dan pada 
pertemuan ketiga diberikan materi Mendiskripsikan 
pengertian besaran vektor pada momen dan kopel. Setiap 
materi menerapkan model pembelajaran buzz group 
dengan menggunakan media flash ketika proses 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan rancangan yang 
telah ditetapkan. Setelah keseluruhan kegiatan 
pembelajaran selesai, setiap pertemuan siswa diberi tes 
kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Penelitian eksperimen One Shut Case Study secara 
garis besar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 
 
(Sumber: Sugiyono, 2013:110) 

Keterangan: 
X= Perlakuan penerapan strategi Buzz Group dengan 

menggunakan media Flash. (variabel independen) 
O= Observasi sesudah perlakuan/hasil setelah perlakuan. 

(variabel dependen) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
1. Angket validasi perangkat pembelajaran 

Instrumen berbentuk angket yang berisi 
pernyataan yang mengandung nilai untuk 
memperoleh data tentang penilaian dari para ahli 
terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat 

  X   O 
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pembelajaran yang divalidasi yaitu silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media dan soal tes. 

2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini 

digunakan untuk mengetahui kegiatan mengajar guru 
dan kegiatan belajar siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash yang telah direncanakan sebelumnya. 

3. Tes hasil belajar siswa 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Kompetensi 
Dasar Menerapkan besaran vektor pada gaya, momen 
dan kopel dengan materi pokok teori gaya, resultan, 
momen gaya, dan momen kopel. Tes yang disusun 
adalah tes yang mengacu pada aspek kognitif. 
 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes penguasaan materi pada kompetensi dasar 
Menerapkan besaran vektor pada gaya, momen dan 
kopel dengan materi pokok teori gaya, resultan, 
momen gaya, dan momen kopel yang berjumlah 20 
butir soal tes pilihan ganda. Tes dilakukan satu kali 
setiap pertemuan, yang diberikan setelah materi 
selesai disampaikan. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman siswa setelah pembelajaran. 
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 21 – 28 
November 2016. 

2. Metode observasi 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara 

mengisi lembar observasi, lembar observasi ini diisi 
pada saat proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran talking stick terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran dan perilaku belajar siswa pada materi 
mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi 
kayu. Observasi dilakukan oleh tiga mahasiswa 
Jurusan Teknik Sipil Unesa. Pengambilan data 
dilakukan pada tanggal 3 – 5 maret 2016. 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 
1. Analisis tingkat kelayakan perangkat pembelajaran 

Analisis menggunakan lembar validasi berupa 
angket. Setiap jawaban angket tersebut dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan yang mengandung kata-
kata sebagai berikut: 5=sangat valid, 4=valid, 
3=cukup valid, 2= tidak valid, 1=sangat tidak valid. 
Nilai tertinggi validator ditentukan dari banyaknya 
validator kali bobot tertinggi pada penilaian 
kuantitatif.  

Jumlah total jawaban validator ditentukan dengan 
mengkalikan jumlah validator pada tiap-tiap penilaian 
kualitatif dengan bobot nilainya kemudian 
menjumlahkan semua hasilnya. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 

 
Sangat valid (n validator)  n x 5 
Valid (n validator)  n x 4 
Cukup valid   n x 3 

Tidak valid (n validator)  n x 2 
Sangat tidak valid (n  validator) n x 1 + 
 Jawaban validator =   

(Riduwan, 2015:13) 
Keterangan: 
∑ jawaban validator : Jumlah jawaban validator. 
n   : Banyaknya validator. 

Setelah melakukan penjumlahan jawaban 
validator, langkah berikutnya adalah menentukan 
hasil validasi dengan rumus sebagai berikut: 

%100x
validator

validatorjawaban
ValidasiHasil




 
(Riduwan, 2015:13) 

Keterangan: 
∑ jawaban validator : Jumlah total jawaban. 
∑ validator  : Jumlah total nilai tertinggi. 

Perangkat pembelajaran dikatakan layak jika rata-
rata penilaian sebesar ≥ 61 % dengan kriteria 
interprestasi skor sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Interprestasi Skor Penilaian Validator 
terhadap Perangkat Pembelajaran 

Presentase Penilaian 

81 % - 100 % Sangat Baik 
61 % - 80 % Baik 
41 % - 60 % Cukup  
21 % - 40 % Buruk 
0 % - 20 % Sangat Buruk 

(Riduwan, 2015:13) 
 

2. Uji coba instrument 
Uji coba butir instrument ini dilakukan untuk 

mengetahui reabilitas butir soal, taraf kesukaran butir 
soal, dan daya beda butir soal menggunakan software 
anates V4. 
a. Taraf kesukaran butur soal 

Table 1.2 Kriteria Tarif Kesukaran Butir Soal 
Kriteria Nilai P 

Sukar P≤ 0,29 
Sedang 0,30 ≤P≤0,69 
mudah P>0,70 

(sumber:Arikunto, dalam Prasetya 2016:60) 
b. Daya beda butir  

Table 1.3 Kriteria Nilai Beda Butir Soal 
Kriteria Nilai daya beda 
Lemah 0,00-0,20 
Sedang 0,21-0,40 

Baik 0,41-0,70 
Sangat kuat 0,71-1,00 
(sumber:Arikunto, dalam Prasetya 2016:60) 

c. Reabilitas butir soal 
Table 1.4 Kriteria Nilai Reabilitas Butir Soal 

Kriteria Nilai reabilitas 
Sangat  tinggi 0,80-1,00 

Tinggi 0,60-0,80 
Cukup 0,40-0,60 
Rendah 0,20-0,40 

Sangat rendah 0,00-0,20 
(sumber:Arikunto, dalam Prasetya 2016:61) 
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3. Analisis keterlaksanaan pembelajaran 
Analisis dilakukan dengan cara menghitung 

prosentase sintak-sintak yang terlaksana selama 
proses pembelajaran. Penilaian menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 4=Sangat Baik, 3=Baik, 2=Sedang, 
1=Kurang, 0=Tidak dilakukan. Hasil pengamatan 
kemudian dihitung prosentasenya dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

%100% x
kriteriumskor

nperhitungahasilskor
naanKeterlaksa




 
 
Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Interprestasi Skor Hasil Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

Presentase Penilaian 

81 % - 100 % Sangat Baik 
61 % - 80 % Baik 
41 % - 60 % Cukup 
21 % - 40 % Buruk 
0 % - 20 % Sangat Buruk 

                     (Sumber: Riduwan, 2013:15) 
 

4. Deskripsi Hasil Belajar 
Ketuntansan hasil belajar siswa disesuaikan 

dengan pendekatan acuan kriteria atau standar 
ketuntasan hasil belajar sekolah yang digunakan 
sebagai tempat penelitian. Peserta didik dikatakan 
tuntas belajar apabila menyelesaikan, menguasai 
kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran 
minimal 75% dari seluruh tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan di SMKN Kudu Jombang, dengan nilai 
pembelajaran minimal 76 dari batas nilai KKM mata 
pelajaran Mekanika Teknik. Adapun rumus untuk 
mencari ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut: 
    

 
 

5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan, tingkat keterlaksanaan dan hasil belajar 
siswa yang kemudian akan dianalisis menggunakan 
uji-t satu pihak kiri. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
a. Silabus 

Hasil validasi silabus yang didapat dari 
jawaban validator mendapatkan presentase 82.3 % 
dari 13 butir pernyataan yang terdapat dalam 
lembar angket validasi silabus. Presentase tersebut 
menurut Tabel 1.1 berada pada kategori penilaian 
sangat baik, artinya silabus dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembela-

jaran (RPP) yang didapat dari jawaban validator 
mendapatkan presentase 84.5% dari 20 butir 
pernyataan yang terdapat dalam lembar angket 
validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Presentase tersebut menurut Tabel 1.1 
berada pada kategori penilaian sangat baik, artinya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

c. Media Flash 
Hasil validasi media flash yang didapat dari 

jawaban validator mendapatkan presentase 89.30% 
dari 14 butir pernyataan yang terdapat dalam 
lembar angket validasi media flash. Presentase 
tersebut menurut Tabel 1.1 berada pada kategori 
penilaian sangat baik, artinya media flash 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

d. Lembar Penilaian Soal  
Hasil validasi lembar penilaian soal yang 

didapat dari jawaban validator mendapatkan 
presentase 82.90 % dari 14 butir pernyataan yang 
terdapat dalam lembar angket validasi lembar 
penilaian belajar siswa. Presentase tersebut 
menurut Tabel 1.1 berada pada kategori penilaian 
sangat baik, artinya lembar penilaian belajar siswa 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

 
Gambar 1.1 Hasil Prosentase Kelayakan Perangkat 

Pembelajaran 
 

2. Uji Coba Instrumen 
Soal diujikan di SMK Negeri Kudu Jombang pada 

kelas X-TGB 2, dengan jumlah 35 siswa. Butir soal 
dilakukan anasisa butir instrumen menggunakan 
software AnatesV4, dengan ketentuan sesuai table 1.2, 
tabel 1.3 dan tabel 1.4. 
a. Hasil Analisis Butir Instrumen Posttest Pertama 

Soal untuk pertemuan perama mendapatkan 
taraf kesukaran butir terdapat 4 soal mudah, 13 
soal sedang dan, 3 soal sukar. Sedangkan untuk 
kriteria daya beda butir terdapat 1 soal lemah, 16 
soal baik, dan 2 soal sangat kuat. Realibilitas soal 
tersebut adalah 0,82 yang dikategorikan sangat 
tinggi. Hasil uji coba intrumen terdapat 20 soal 
yang dapat digunakan dengan rincian 18 soal 
dapat digunakan secara langsung dan 2 soal 
digugurkan karena nilai reabilitas korelasi butir 
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soal beradah di bawah nilai 0,40 sesuai dengan 
tabel 1.4. 

b. Hasil Analisis Butir Instrumen Posttest Kedua 
Soal untuk pertemuan kedua mendapatkan 

taraf kesukaran butir terdapat 2 soal mudah, 17 
soal sedang dan, 1 soal sukar. Sedangkan untuk 
kriteria daya beda butir terdapat 19 soal baik, dan 
1soal sangat kuat. Realibilitas soal tersebut adalah 
0,81 yang dikategorikan sangat tinggi. Hasil uji 
coba intrumen terdapat 20 soal yang dapat 
digunakan dengan rincian 17 soal dapat 
digunakan secara langsung dan 3 soal digugurkan 
karena nilai reabilitas korelasi butir soal beradah 
di bawah nilai 0,40 sesuai dengan tabel 1.4. 

c. Hasil Analisis Butir Instrumen Posttest Ketiga 
Soal untuk pertemuan ketiga mendapatkan 

taraf kesukaran butir terdapat  2 soal mudah, 16 
soal sedang dan, 2 soal sukar. Sedangkan untuk 
kriteria daya beda butir terdapat 1 soal sedang, 17 
soal baik, dan 2 soal sangat kuat. Realibilitas soal 
tersebut adalah 0,80 yang dikategorikan tinggi. 
Hasil uji coba intrumen terdapat 20 soal yang 
dapat digunakan dengan rincian 16 soal dapat 
digunakan secara langsung dan 4 soal digugurkan 
karena nilai reabilitas korelasi butir soal beradah 
di bawah nilai 0,40 sesuai dengan tabel 1.4. 
 

3. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pengambilan data terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara pengamatan terhadap keterlaksanaan model 
pembelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis data penelitian yang diperoleh, aktivitas guru 
sudah sesuai dengan sintak dalam model 
pembelajaran buzz group dengan menggunakan media 
flash, begitu juga dengan aktivitas guru lainnya yang 
mendukung seperti pengelolaan waktu dan 
pengelolaan suasana kelas. 

 

Gambar 1.2 Diagram Pengamatan Kegiatan 
Mengajar Guru 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru yang di 
jelaskan pada Gambar 1.2 di atas didapat jumlah nilai 
presentase hasil kegiatan mengajar guru dengan 
menggunakan model pembelajaran Buzz Group 
dengan menggunakan media Flash yaitu pada 
pertemuan pertama mendapatkan nilai presentase 
81.40%, pada pertemuan ke-2 mendapatkan nilai 
presentase 81.75% dan  Pada pertemuan ke-3 
mendapatkan nilai presentase 82.22%. Berdasarkan 

tabel 1.5 prosentase pengamatan kegiatan mengajar 
guru setiap pertemuan mendapat peniaian sangat baik. 

Perilaku belajar siswa diteliti dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap segala aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang 
diperoleh, aktivitas siswa sudah sesuai dengan sintak 
dalam model pembelajaran buzz group dengan 
menggunakan media flash. 

Gambar 1.3 Diagram Pengamatan Kegiatan Belajar 
Siswa 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar siswa 
yang dijelaskan pada Gambar 1.3 di atas didapat 
jumlah nilai prosentase hasil kegiatan belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Buzz 
Group dengan menggunakan media Flash yaitu pada 
pertemuan pertama mendapatkan nilai presentase 
80.00%, pada pertemuan ke-2 mendapatkan nilai 
presentase 81.11% dan  Pada pertemuan ke-3 
mendapatkan nilai presentase 80.37%. Berdasarkan 
tabel 1.5 prosentase pengamatan kegiatan belajar 
siswa setiap pertemuan mendapat peniaian baik. 

 
4. Deskripsi Hasil Belajar 

Prosentase ketuntasan kelas TGB 1 dengan jumlah 
36 siswa, pada pertemuan pertama sebesar 80.56% 
atau 29 siswa dan jumlah prosentase siswa yang tidak 
tuntas sebesar 19.44% atau 7 siswa, pada pertemuan 
kedua sebesar 88.89% atau 32 siswa dan jumlah 
prosentase siswa yang tidak tuntas sebesar 11.11% 
atau 4 siswa, dan pada pertemuan ketiga sebesar 
80.56% atau 29 siswa dan jumlah prosentase siswa 
yang tidak tuntas sebesar 19.44% atau 7 siswa. 
Ketuntasan siswa keseluruhan telah terpenuhi karena 
telah melebihi syarat ketuntasan yaitu suatu kelas 
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 
dalam kelas tersebut terdapat ≥ 75% siswa mencapai 
nilai uji kompetensi ≥ 76. 
 

5. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Tingkat Kelayakan Perangkat 

1) Silabus 
Hasil uji hipotesis  silabus didapat t hitung 

= 2.466 >  t tabel = 1.78229, sehingga tolak 
Ho dan terima Ha yaitu Ha : µ0 > 80 atau  
hasil tingkat kelayakan perangkat 
pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari baik (80). 
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2) RPP 
Hasil uji hipotesis RPP didapat t hitung = 

4.381 >  t tabel = 1.72913, sehingga tolak Ho 
dan terima Ha yaitu Ha : µ0 > 80 atau  hasil 
tingkat kelayakan perangkat pembelajaran 
Buzz Group dengan menggunakan media 
Flash adalah lebih besar dari baik (80). 

3) Media 
Hasil uji hipotesis media didapat t hitung 

= 13.700 >  t tabel = 1.77093, sehingga tolak 
Ho dan terima Ha yaitu Ha : µ0 > 80 atau  
hasil tingkat kelayakan perangkat 
pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari baik (80). 

4) Soal 
Hasil uji hipotesis soal didapat t hitung = 

2.679 >  t tabel = 1.77093, sehingga tolak Ho 
dan terima Ha yaitu Ha : µ0 > 80 atau  hasil 
tingkat kelayakan perangkat pembelajaran 
Buzz Group dengan menggunakan media 
Flash adalah lebih besar dari baik (80).   

b. Hasil Uji Hipotesis Tingkat Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
1) Pertemuan Pertama 

Hasil uji hipotesis pertemuan pertama 
didapat t hitung = 1.837 >  t tabel = 1.73406, 
sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu Ha : 
µ0 > 80 atau  hasil tingkat kelayakan 
perangkat pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari baik (80). 

2) Pertemuan ke2 
Hasil uji hipotesis pertemuan kedua 

didapat t hitung = 3.338 >  t tabel = 1.73406, 
sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu Ha : 
µ0 > 80 atau  hasil tingkat kelayakan 
perangkat pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari baik (80). 

3) Pertemuan ke3 
Hasil uji hipotesis pertemuan ketiga 

didapat t hitung = 3.025 >  t tabel = 1.73961, 
sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu Ha : 
µ0 > 80 atau  hasil tingkat kelayakan 
perangkat pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari baik (80). 

c. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

didapat dari nilai kognitif siswa. Berbentuk tes 
pilihan ganda berjumlah 18 butir soal pada 
pertemuan pertama,17 butir soal pada pertemuan 
keua, dan 16 butir soal pada pertemuan ketiga. 

Hasil hipotesis belajar siswa pada pertemuan 
perama didapat t hitung = 1.978 > t tabel = 
1.68957, sehingga tolak Ha dan terima H0 yaitu 
Ha : µ0 < 76 atau  hasil belajar siswa kelas X TGB 
1 SMKN Kudu Jombang setelah penerapan 
strategi pembelajaran Buzz Group dengan 

menggunakan media Flash adalah lebih besar dari 
nilai KKM (76). 

Hasil hipotesis belajar siswa pada pertemuan 
kedua didapat t hitung = 2.763 > t tabel = 
1.68957, sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu 
Ha : µ0 > 76 atau hasil belajar siswa kelas X TGB 
1 SMKN Kudu Jombang setelah penerapan 
strategi pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar dari 
nilai KKM (76). 

Hasil hipotesis belajar siswa pada pertemuan 
ketiga didapat t hitung = 5.725 > t tabel = 
1.68957, sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu 
Ha : µ0 > 76 atau  hasil belajar siswa kelas X TGB 
1 SMKN Kudu Jombang setelah penerapan 
strategi pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash adalah lebih besar dari 
nilai KKM (76). 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Buzz Group dengan menggunakan 
media Flahs dapat memenuhi target ketuntasan 
hasil belajar siswa, sehingga dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif model 
pembelajaran dan strategi yang sesuai dengan 
pembelajaran di SMK. 

 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis dari validasi terhadap kualitas perangkat 

pembelajaran dapat disimpulkan antara lain: 
a. Hasil validasi silabus mendapatkan 82,3% dengan 

katagori sangat baik.  
b. Hasil validasi RPP mendapatkan 84,5% dengan 

katagori sangat baik. 
c. Hasil validasi media mendapatkan 89,30% dengan 

katagori sangat baik. 
d. Hasil soal posttest mendapatkan 82,9% dengan 

katagori sangat baik. 
2. Hasil dari keterlaksanaan guru dalam proses mengajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran buzz 
group dengan menggunakan media flash termasuk 
dala katagori sangat baik, denga rincian pada 
pertemuan pertama nilai hasil prosentase 
keterlaksanaan guru adalah 81.40%, pada pertemuan  
kedua nilai hasil prosentase keterlaksanaan guru 
adalah 81.75% dan pada pertemuan ketiga nilai hasil 
prosentase keterlaksanaan guru adalah 82.22%. 
Sedangkan nilai hasil prosentase keterlaksanaan siswa 
dalam proses belajar termasuk dalam katagori baik 
dengan nilai hasil prosentase dipertemuan pertama 
80.00%, pada pertemuan kedua 81.11% dan pada 
pertemuan ketiga 80.37%. 

3. Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama, thitung = 
1.978 > ttabel 1.68957 pada taraf signifikan α = 0,05. 
Pada pertemuan kedua, thitung = 2.763 > ttabel 1.68957 
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pada taraf signifikan α = 0,05. Pada pertemuan ketiga, 
thitung = 5.725 > ttabel 1.68957 pada taraf signifikan α = 
0,05. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Mekanika Teknik di kelas X TGB 1 SMKN Kudu 
Jombang penerapan metode pembelajaran Buzz Group 
dengan menggunakan media Flash adalah lebih besar 
dari KKM (76).  

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti lain yang ingin menggunakan model 
pembelajaran Buzz Group dengan menggunakan media 
Flahs agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Diharapkan ada pihak lain yang meneruskan 

penelitian ini dengan menambah referensi materi agar 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Diharapkan ada pihak lain yang meneruskan 
penelitian ini untuk mengurangi tingkat kegaduhan 
kelas sehingga tercipta lingkungan belajar yang baik. 

3. Penerapan metode pembelajaran Buzz Group dengan 
menggunakan media Flash dapat digunakan sebagai 
inovasi baru pembelajaran dalam rangka menuntaskan 
hasil belajar siswa. 
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